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SUMMARY 

EVI HERLENI. The Effect Of Rubber Price Decline To The Employee 

Alocation And The Application  Of Fertilizer In Ogan Ilir Subdistrict South 

Sumatera(Supervised by IMRON ZAHRI and ERNI PURBIYANTI). 
Purpose of the research 1) to analyze the differences in the use of family 

labor before and after the fall in prices. 2) to analyze differences in the use of 

fertilizer before and after the fall in prices. 3) to analyze differences in farm 

income gum before and after the fall in prices. 

This study was conducted in Ogan Ilir, South Sumatra Province to take the 

District Payaraman, and subsequently taken Payaraman village and the village of 

Lubuk Bandung as a sample. The choice of location research done intentionally 

(purposive) on the basis that this location is predominantly doing rubber farming 

as the main source of livelihood besides rubber farmers in the village of Lubuk 

Bandung Payaraman and active program of plantation activities. 

These results indicate that the decline in selling prices of rubber greatly 

affect the allocation of labor, use of fertilizers, and revenue. The allocation of 

labor in the family farmer in rubber tapping activities, cleaning the garden and 

fertilization on average per year in the village of Lubuk Bandung Payaraman and 

before the fall in prices in the amount of 486.4 person-days per year and after the 

fall in prices in the amount of 423.43 HOK per year. Total use of fertilizer before 

the fall in prices in the village of Lubuk Bandung Payaraman and amounting to 43 

810 per year while expanding arable after the fall in prices in the amount of 15 

550 per cultivated area per year. The average value of the rubber farmers use 

fertilizer before the fall in prices is Rp. 1.80165 million per cultivated area per 

year and after the fall in prices is Rp. 702 600 per cultivated area per year. Rubber 

farmers' income before the fall in prices in the Village Payaraman and Lubuk 

Bandung is Rp. 69,303,761 per cultivated area per year and income after the fall 

in prices is Rp. 21,300,341 per cultivated area per year. 

The impact of the fall in prices force farmers to still be able to survive in 

circumstances of uncertainty. Revenues decreased mislead farmers struggled to 

meet their basic needs or to the production costs of rubber usahatanu them. With 

more spare time owned by farmers, farmers can use their spare time to look for 

additional work in order to increase revenue. 

 

 

 

 



      

 

RINGKASAN 

EVI HERLENI. Dampak Penurunan Harga Karet Terhadap Alokasi Tenaga 

Kerja dan Penggunaan Pupuk di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan 

(Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan ERNI PURBIYANTI). 

Penelitian ini bertujuan 1) Menganalisis perbedaan penggunaan tenaga 

kerja keluarga sebelum dan setelah penurunan harga karet. 2) Menganalisis 

perbedaan penggunaan pupuk sebelum dan setelah penurunan harga karet. 3) 

Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani karet sebelum dan setelah 

penurunan harga karet. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan dengan mengambil Kecamatan Payaraman, dan selanjutnya diambil Desa 

Payaraman dan Desa Lubuk Bandung sebagai sampel. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan dengan sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa lokasi ini 

mayoritas penduduknya melakukan usahatani karet sebagai sumber pencaharian 

yang utama selain itu petani karet di Desa Payaraman dan Desa Lubuk Bandung 

aktif mengikuti program kegiatan perkebunan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan harga jual karet sangat 

berdampak pada alokasi tenaga kerja, penggunaan pupuk, dan pendapatan. 

Alokasi tenaga kerja dalam keluarga petani karet dalam kegiatan penyadapan, 

pembersihan kebun dan pemupukan rata-rata per tahun di Desa Payaraman dan 

Desa Lubuk Bandung sebelum penurunan harga karet yaitu sebesar 486,4 HOK 

per tahun dan setelah penurunan harga karet yaitu sebesar 423,43 HOK per tahun. 

Jumlah penggunaan pupuk sebelum penurunan harga karet di Desa Payaraman 

dan Desa Lubuk Bandung yaitu sebesar 43.810 perluas garapan per tahun 

sedangkan setelah penurunan harga karet yaitu sebesar 15.550 per luas garapan 

per tahun. Rata-rata nilai penggunaan pupuk petani karet sebelum penurunan 

harga karet yaitu sebesar Rp. 1.801.650 per luas garapan per tahun dan setelah 

penurunan harga karet yaitu sebesar Rp. 702.600 per luas garapan per tahun. 

Pendapatan petani karet sebelum penurunan harga karet di Desa Payaraman dan 

Desa Lubuk Bandung yaitu sebesar Rp. 69.303.761 per luas garapan per tahun 

dan pendapatan  setelah penurunan harga karet yaitu sebesar Rp. 21.300.341 per 

luas garapan per tahun. 

Dampak penurunan harga karet memaksa petani untuk tetap dapat 

bertahan pada situasi dan kondisi yang tidak menentu. Pendapatan yang menurun 

meyebabkan petani kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka ataupun 

untuk biaya produksi usahatanu karet mereka. Dengan adanya waktu luang yang 

dimiliki petani, petani bisa memanfaatkan waktu luangnya untuk mencari 

pekerjaan tambahan guna menambah pendapatan. 
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 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomis 

tinggi. Oleh karena itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan bahwa tanaman 

karet adalah salah satu kekayaan Indonesia. Karet yang diperoleh dari proses 

penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut untuk 

menghasilkan lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb 

rubber) yang merupakan bahan baku industri karet (Suwarto, 2010).  

Potensi karet alam Indonesia yang melimpah merupakan suatu 

sumberdaya yang potensial untuk dikembangkan. Karet alam dapat diolah 

menjadi barang-barang untuk menunjang aktivitas masyarakat. Hasil olahan karet 

tersebut dapat digunakan baik secara langsung atau melalui proses industri lebih 

lanjut agar nilai tambah dari produk tersebut meningkat (Budiman, 2004). 

Pertumbuhan produksi karet diiringi pula dengan permintaan yang 

cenderung naik setiap tahunnya, baik pada pasar regional, nasional maupun 

internasional. Dengan permintaan pasar yang tinggi dan kontinyu tersebut tentu 

saja memacu produsen lokal untuk memperluas lahan usaha dan meningkatkan 

produksi untuk memenuhinya sehingga tercapai keseimbangan antara permintaan 

dan penawaran, bahkan sering kali terjadi kelebihan pasokan produksi yang tentu 

saja akan berimbas pada penurunan dan fluktuasi harga karet di pasar dunia dan di 

tingkat petani produsen. Agar senantiasa terjadinya keseimbangan permintaan dan 

perkembangan produksi, diperlukan upaya mengatur pasokan produksi, sehingga 

harga karet akan cenderung stabil (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 

2014). 

Menurut data International Rubber Study Groups (IRSG) (2008), 

konsumsi karet alam dunia meningkat sebesar 24,93% selama periode 2001-2007. 

Konsumsi karet alam dunia lebih besar dibandingkan peningkatan produksi karet 

alam. Hal ini menyebabkan peningkatan permintaan. Peningkatan konsumsi karet 

alam dunia juga terjadi karena perkembangan industri-industri barang jadi karet 



      

 

dunia. Permintaan karet alam yang tinggi memberi pengaruh terhadap 

perkembangan pasar karet alam dunia.  

Tren pergerakan harga karet sepanjang November 2014 di bursa berjangka 

dan spot internasional serta di Tanah Air, seperti yang terlihat dalam chart, 

bergerak naik dengan tren fluktuatif. Pergerakan itu tidak mengikuti pola tren 

yang terjadi pada bulan sebelumnya yang cenderung tertekan. Sementara itu, 

Indonesia sebagai produsen utama karet dunia, menghadapi saingan berat dalam 

mendongkrak produksi, terutama bersaing dengan Vietnam. Berikut merupakan 

data harga karet dunia dalam grafik yang disajikan dalam Gambar 1.1. di bawah 

ini (Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi, 2014). 

 

Gambar 1.1. Data Harga Karet Dunia Dalam Bentuk Grafik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BAPPEBTI, 2014. 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa pada November 2014, terutama 

Jumat 7 November, harga karet di bursa Tocom, yang dijadikan barometer 

perdagangan berjangka karet dunia, terpantau sedang mengalami penguatan. 

Bahkan Senin 3 November, harga karet TSR di bursa Singapura berada pada level 



      

 

US$ 156 sen/kg untuk kontrak Desember 2014, sementara di pasar spot 

Palembang yang dijadikan acuan harga karet dalam negeri, diperdagangkan pada 

level Rp 16.995 per kg (Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi, 

2014). 

Pada tahun 2015, dimana penurunan harga karet masih terjadi. Badan 

Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi (2015) menyatakan bahwa pada 

pekan pertama September 2015, harga karet kembali bergerak melemah. 

Penurunan harga karet masih dipengaruhi kondisi perekonomian global. Berikut 

merupakan data harga karet dunia dalam grafik (Periode, 31 Agustus  – 4 

September 2015)yang disajikan dalam Gambar 1.2. di bawah ini 

Gambar 1.2. Data Harga Karet Dunia Dalam Bentuk Grafik (Periode, 31 Agustus  

– 4 September 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BAPPEBTI, 2015. 

 

Penurunan harga karet berulang kembali Senin 31 Agustus di bursa 

berjangka Singapura, karet jenis TSR 20 bergerak melemah dan berada pada level 

US$131,00 sen/kg dan kemudian bergerak turun hingga ditutup, Jum’at 4 

September pada posisi US$122,20 sen/kg untuk kontrak Oktober 2015. Di pasar 

spot karet, yakni Palembang, yang dijadikan acuan harga karet oleh pemerintah, 



      

 

harga karet juga mengalami penurunan. Senin 31 Agustus berada pada posisi 

Rp17.814 per kg terpental menjadi Rp16.758, kendati masih bergerak fluktuatif 

sepanjang sepekan (Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka Komoditi, 2015). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi karet di Indonesia 

yang memiliki luas dan produksi karet yang beralokasi di sebagian besar wilayah 

kabupaten dalam provinsi ini. Sebanyak 444 ribu kepala keluarga di Sumatera 

Selatan berusaha perkebunan karet rakyat, yang berarti mencakup kehidupan 

ekonomi sekitar 1,8 juta penduduk Sumsel. Dengan demikian apabila perkebunan 

atau harga jual karet bermasalah, maka akan menimbulkan masalah pula bagi 

petani dan ekonomi sumsel (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2013). 

Harga jual karet yang menurun saat ini sangat berpengaruh besar terhadap 

perkembangan karet. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani. 

Pendapatan yang menurun mengakibatkan pembentukan modal usahatani yang 

bersumber dari modal sendiri juga mengalami penurunan. Modal usahatani yang 

menurun akan menyebabkan pengurangan pembiayaan terhadap sarana produksi 

pertanian, termasuk penggunaan pupuk. Pendapatan yang menurun atau yang 

menyebabkan petani beralih pada bidang atau jenis pekerjaan lain berpengaruh 

terhadap penggunaan tenaga kerja.  

Tanaman karet sangat respansif terhadap penggunaan pupuk. Efisiensi 

penggunaan pupuk menyatakan peningkatan produksi untuk setiap satuan pupuk 

yang ditambahkan. Makin tinggi nitrogen yang diberikan, makin rendah efiensi 

pemanfaatan pupuk oleh tanaman ditentukan oleh gabungan antara tanggapan 

tanah atas pemberian pupuk dan tanggapan tanaman atas serapan hara pupuk 

(Budi, 1996). Pemupukan tanaman karet menghasilkan (TM) dapat meningkatkan 

produksi sampai 15-30% (Adiwiganda, 1994).  

 Turunnya harga jual karet tentu sangat berpengaruh terhadap pendapatan 

petani, kondisi seperti ini menyebabkan mereka harus lebih ekstra lagi 

mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan 

permodalan usahatani karet, hal ini tentu akan berpengaruh terhadap alokasi 

tenaga kerja keluarga. Dengan demikian, maka peneliti tertarik untuk meneliti 



      

 

dampak dari penurunan harga karet terhadap alokasi tenaga kerja dan penggunaan 

pupuk di dalam usahatani karet. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Seberapa besar alokasi tenaga kerja keluarga terhadap hubungan sumber 

nafkah sebelum dan setelah terjadinya penurunan harga karet?  

2. Seberapa besar penggunaan pupuk terhadap tanaman karet sebelum dan setelah 

penurunan harga karet? 

3. Apakah ada perbedaan pendapatan usahatani karet sebelum dan setelah 

penurunan harga karet? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis perbedaan penggunaan tenaga kerja keluarga sebelum dan setelah 

penurunan harga karet. 

2. Menganalisis perbedaan penggunaan pupuk sebelum dan setelah penurunan 

harga karet. 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani karet sebelum dan setelah 

penurunan harga karet  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan manfaat dan informasi bagi petani karet mengenai strategi yang 

harus dilakukan petani dalam menghadapi dampak penurunan harga karet. 

2. Menjadi bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya dan memberikan 

pengetahuan bagi peneliti sendiri. 
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